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TUJUAN

1. Ibadah Haji adalah rukun Islam kelima bagi
orang Islam yang mampu untuk
melaksanakan serangkaian ibadah tertentu
di Baitullah, masyair, serta tempat, waktu,
dan syarat tertentu.

2. Jemaah haji mendapatkan ketenangan dan
kepastian dalam pelaksanaan ibadah hajinya
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1. PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 13
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2. PANDUAN TIM PEMBIMBING IBADAH HAJI INDONESIA (TPIHI)
3. MATERI BIMBINGAN MANASIK UNTUK JEMAAH HAJI INDONESIA
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PMA RI NOMOR 13 TAHUN 2021 TENTANG PENYELENGGARAAN
IBADAH HAJI REGULER BAB |, PASAL 1, AYAT 7 MENJELASKAN:

Petugas Penyelenggara Ibadah Haji yang selanjutnya
disingkat PPIH adalah petugas yang diangkat dan/ atau
ditetapkan oleh Menteri, yang bertugas melakukan

Pembinaan,
Pelayanan.
Pelindungan,
Pengendalian,

Pengoordinasian Pelaksanaan Operasional
Ibadah Haji di dalam Negeri dan/atau di Arab
Saudi.
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Panduan Petugas

1. Panduan Tugas TPIHI

2. Panduan Konsultan Ibadah

3. Pedoman Bimbingan Manasik Berbasis Regu
dan Rombongan

4. Panduan Pelaksanaan Bimbingan Ibadah dan
Pengawasan Kelompok Bimbingan

5. Panduan Praktis Safari Wuquf dan Badal Haji




Materi Bimbingan Manasik Bagi
Petugas

Fikih Haji Konprehensip,
Small_Tuntunan Manasik Haji Kemenag,
Buku Manasik Haji Perempuan, Kemenag
Haji Wanita, H. Kartono

Hasil Mudzakarah Haji 2015,

Kiat Meraih Mabrur bagi Jemaah Haji Lemah
dan Sakit
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Pembinaan Ibadah Haji

1. Pembinaan Ibadah Haji paling sedikit meliputi fikih haji,
Kebijakan pemerintah dalam penyelenggaraan ibadah
naji, hikmah haji, serta hak dan kewajiban Jemaah Haji
Reguler.

2. Pembimbingan dilaksanakan di Indonesia, dalam
perjalanan, dan di Arab Saudi, baik secara langsung
maupun tidak langsung

3. Pembimbingan dilakukan oleh pembimbing Ibadah Haji
bersertifikat.
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Jemaah Haj1 dibadalhajikan apabila

1. Meninggal dunia di Asrama Haji
Embarkasi atau Embarkasi antara
perjalanan keberangkatan ke Arab
Saudi, atau di Arab Saudi sebelum
wukuf di Arafah.

2. Sakit dan tidak dapat disafariwukufkan
atau mengalami gangguan jiwa.
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PERJALANAN IBADAH HAJI-G2
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PERJALANAN MANASIK ?
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JARAK PERJALANAN IBADAH HAJI DI MAKKAH
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-
-
) -
L)



Denah
Masjidil Haram ___ (Babussaiam)

Area Tawaf Pintu Al-Fath '
B Area Salat (Pria) Hijir Ismail _ ‘

M Pelayanan Umum
Bl Area Salat (Wanita)
) Area Sa i

Pintu Umrah

Pintu Shafa
Tanda Awal Tawaf

Magam Ibrahim
Hajar Aswad

Pintu Raja Abdul Aziz
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E. Shalat sunat Ihram 2 rakaat

F. Niat Ihram (umrah atau haji, atau haji
dan umrah sekaligus) di Migat T

AU s Ly a8 85l
‘Aku niat umrah dengan berihram
karena Allah ta ‘ala.

G 44l g
“Aku sambut panggilanMu ya Allah untuk berhaji”

“Aku niat haji dengan berihram karena Allah ta’ala”
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Doa minum air zam-zam

8 Ca Bl a3 B35 (a8l Lale Ll (5) agll
Cpan I3 a5l Ll 5 ey 13
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang

bermanifaat, rizki yang luas dan kesembuhan dari segala penyakit

dan kepedihan dengan rahmatMu ya Allah, Tuhan Yang Maha
Pengasift’
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MARWAH
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DIREKTORAT PEMBINAAN HAJI DAN
UMRAH
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A. Dapat dilaksanakan di bukit
Marwah atau di pondokan.

B. Bagi laki-laki dapat
menggunting atau mencukur
rambut

C. Bagi wanita cukup
menggunting rambut saja.

Boleh Cukur Pendek

Boleh Cukur Gundul

§Boleh Potong Merata 2 Cm
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Boleh Potong Ujungnya 2 Cm




WUKUF DI ARAFAH
(2 gl

A. Berangkat menuju Arafah tanggal 8 Dzulhijjah dengan niat haji
bagi haji tamattu

Menempati kemah di Arafah yang telah ditentukan.

Pelaksanaan Wukuf tanggal 9 Dzulhijjah dari ba’da Zuhur sampai
dengan sebelum terbit fajar tanggal 10 Dzulhijjah.
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"Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah, Rasulullah shallahu ‘alaihi wassalam

bersabda: Haji itu Arafah, barang siapa mendapatkan (wukuf) di Arafah,
maka ia mendapatkan haji.” (H. R. al-Bukhari Muslim)
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D. Amalan ibadah selama Wukuf: berdoa, membaca al-Quran, Tahlil dan
Istighfar serta berzikir.




MABIT DI MUZDALIFAH
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Muzdalifah

A. Dilaksanakan pada tanggal 10
Dzulhijjah (malam hari).

B. Berzikir dan mencari batu
kerikil sebanyak 49/70.




C. Mabit di Muzdalifah dan Mina menurut Imam Malik,
Syafii dan Ahmad bin Hambal hukumnya wajib.
Sedangkan menurut Abu Hanifah hukumnya sunat.

D. Waktu Mabit di Muzdalifah dimulai setelah Maghrib
sampai terbit fajar tanggal 10 Dzulhijah.
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1 Tawaf ifadah dan Sa’i dilaksanakan setelah t

Makkah (Tahallul Tsani).
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Adall V) el ia Al Gl g sall adl

“Tidak ada balasan yang pantas bagi haji mabrur selain
surga”
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